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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LKPD ELEKTRONIK BERBASIS PENDEKATAN 

SAINTIFIK PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT BERORIENTASI PADA KETERAMPILAN  

MENENTUKAN DAN MENGENDALIKAN VARIABEL 

 

  

Oleh 

 RISDA MAYANTI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD elektronik pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada keterampilan proses sains, 

mendeskripsikan validitas, tanggapan guru dan siswa mengenai LKPD elektronik 

yang dikembangkan. Desain penelitian yang digunakan pada Research and 

Developmant dengan model pengembangan Addie menurut Branch (2009),Tahap-

tahanya yaitu Analyze, Design, Develop, Implemen, Evaluate,  dimana prosedur 

penelitian yang dilakukan hanya sampai pada tahap ketiga yaitu develop. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, 

angket validasi ahli, respon guru, dan peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Hasil validasi ahli pada apek kesesuaian isi, aspek konstruksi, aspek keter-

bacaan, dan aspek kemenarikan, masing-masing memiliki kriteria tinggi. ber-

dasarkan hasil terebut, maka LKPD elektronik hasil pengembangan dinya-takan 

valid. Adapun hasil tanggapan guru terhadap aspek konstruksi, dan aspek 

keterbacaan memiliki kriteria sangat tinggi, serta hasil tanggapan peserta didik 

terhadap aspek keterbacaan, dan aspek kemenarikan, masing-masing memiliki 

kriteria sangat tinggi, sehingga LKPD elektronik yang dikembang-kan dapat 

digunakan menjadi salah satu media pembelajaran kimia disekolah. 

Kata kunci: LKPD elektronik, larutan elektrolit dan non elektrolit, KPS 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Keterampilan Proses Sains (KPS) mempunyai dampak yang besar pada pendidi-

kan sains karena keterampilan ini membantu peserta didik untuk membuat ke-

terampilan  mental yang lebih tinggi, seperti berpikir kritis, pengambilan  kepu-

tusan dan  pemecahan masalah (Karsli, Yaman, & Ayas, 2009). Pentingnya KPS 

dilatih dalam pembelajaran kimia merupakan ilmu yang berkembang berdasarkan 

pengamatan fenomena alam. kegiatan dari mulai mengamati,sampai mendapatkan 

pengetahuan yang dinamakan keterampilan proses sains (Depdiknas, 2016). 

 

Keterampilan proses sains yaitu sebagai keterampilan fisik dan mental terkait 

dengan kemapuan-kemampuan yanag mendasar yang dimiliki, dikuasai dan 

diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil 

menemukan sesuatu yang baru. (Semiawan, 1985),   

 

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang 

terarah yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip, atau ma-

teri untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk 

melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan (Trianto, 2012). keterampilan 

proses sains digambarkan sebagai kemampuan mental dan fisik yang berfungsi 

sebagai alat yang diperlukan dan teknologi yang efektif serta cara ilmuwan mela-

kukan penyelidikan untuk menemukan pengetahuan ilmiah yang dijelaskan seba-

gai menggambarkan, memprediksi dan menjelaskan fenomena alam (Adeyemo, 

2009). KPS dalam pembelajaran kimia melibatkan kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Kemampuan kognitif (minds on) karena dalam pembelajaran 

peserta didik berpikir, kemampuan afektif (hearts on) karena peserta didik 

berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 

dan kemampuan psikomotor (hands on) karena peserta didik terlibat dalam 
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menggunakan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat 

(Suherni, Maulina, & Harahap, 2020).  

KPS memiliki peranan yang sangat penting bagi peserta didik. Dengan KPS  pese-

rta didik dapat memiliki bekal untuk menggunakan model ilmiah dalam mengem-

bangkan sains serta memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan penge-

tahuan yang telah dimiliki dan agar peserta didik dapat memahami konsep kimia 

secara utuh. Selain itu KPS juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran (Suhanda & Suryanto, 2018; 

Paembonan & Ikhsan, 2021;  Juhji & Nuangchalerm, 2020). Hasil Penelitian 

Herda, (2020) menyatakan bahwa persentase KPS peserta didik masih tergolong 

rendah, salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu kurangnya bahan ajar yang 

mengembangkan dan meningkatkan KPS peserta didik. Untuk itu KPS perlu 

ditingkatkan terlebih pada pembelajaran kimia. 

KPS dalam penelitian ini mengunakan KPS terintegrasi yaitu menentukan dan 

mengendalikan variabel. mencakup, mendefinisikan secara operasional, 

mengumpulkan data,menginterpretasi data, mengidentifikasi serta mengontrol 

variabel, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, dan  melakukan 

percobaan (Semiawan., 1985).. Pada keterampilan mengendalikan variabel, guru 

dapat melatih siswa untuk mengontrol dan memperlakukan variabel. keterampilan 

interpretasi data merupakan kegiatan menafsirkan data. Data yang dikumpulkan 

melalui observasi, penghitunga, pengukuran, eksperimen atau penelitian seder-

hana dapat disajikan dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik, histogram atau 

diagram. Keterampilan ini sangat penting untuk membangun pemahaman, maka 

dibutuhkan suatu pendekatan yaitu pendekatan saintifik. 

 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi 

atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, me-

narik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

ditemukan (Daryanto, 2014). 
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Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu untuk membentuk ke-

mampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah  secara sistematik, 

menciptakan kondisi pembelajaran agar peserta didik merasa bahwa belajar itu 

merupakan suatu kebutuhan, diperolehnya hasil belajar yang tinggi, untuk melatih 

peserta didik dalam mengkomunikasikan ide-ide,  khususnya dalam menulis 

artikel ilmiah, dan untuk mengembangkan karakter peserta didik (Machin, 2014). 

adapun  media yang dapat mengarahkan pada pembelajaran yang sistematis, 

media tersebut yaitu LKPD. 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar berupa lembaran yang memuat materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas sebagai panduan bagi peserta 

didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran (Dachi & Perdana, 2021). Dalam 

proses pembelajaran LKPD digunakan untuk dapat memancing peserta didik 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Andriyani, Ernawati, & Malik, 

2018). Selain itu LKPD juga merupakan bahan ajar yang paling mudah dipelajari 

dan dalam penyampaian konsep mampu memaparkan materi, soal-soal, dan 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Safitri, Yanti, & Rahmi, 2020). 

LKPD yang umumnya yang digunakan di sekolah masih dalam bentuk cetak. 

Sehingga dengan perkembanagan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka diperlu-

kan LKPD yang dapat dikemas dalam bentuk online atau disebut juga Lembar 

Kerja Peserta didik elektronik atau dapat disebut juga dengan LKPD elektronik 

(Agustiningsih &Aguk Wardoyo, 2021). Dengan adanya LKPD elektronik peserta 

didik dapat dengan mudah mengakses LKPD elektronik  ini melalui komputer, 

notebook dan juga smartphone. Selain itu peserta didik juga dapat belajar dengan 

mandiri karena memiliki akses untuk mengeksplor kapan saja dan dimana saja ter-

kait pengetahuan yang baru diperolehnya (Safitri, 2022; Syaidah, 2019).  

 

Industri dipengaruhi oleh perubahan teknologi dan inovasi. Paradigma ini disebut 

revolusi industri. Revolusi-revolusi tersebut disebabkan oleh mekanisasi (revolusi 

industri ke-1), penggunaan energi listrik  secara intensif (revolusi industri ke-2) 

dan digitalisasi yang meluas (revolusi industri ke-3) (Benešová et al, 2017; Lasi et 

al, 2014). Akibat perkembangan digitalisasi dan robotika, kita menghadapi 

revolusi industri berikutnya yang dikenal sebagai Revolusi Industri 4.0 (IR 4.0). 
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IR 4.0 tidak hanya mempengaruhi bisnis, pemerintahan dan masyarakat, tetapi 

juga mempengaruhi pendidikan, sehingga nama Pendidikan 4.0. 

 

Penggunaan LKPD elektronik yang akan dikembangkan memiliki beberapa  

manfaat diantaranya: 1) Hemat, efisiensi biaya yang dicapai adalah melalui  

pengurangan dalam biaya mencetak dokumen. 2) Fleksibel, proses pembelajaran 

menggunakan LKPD elektronik dapat dilakukan baik didalam maupun diluar 

kelas. 3) Menjadikan sumber daya pengetahuan yang berkelanjutan, teknologi 

membaca tanpa kertas dapat berkontribusi pada upaya berkelanjutan dengan 

memaksimalkan ketersediaan pengetahuan sekaligus mengurangi jumlah pohon 

yang ditebang untuk menghasilkan kertas (Carley, 2014). Hal ini juga mendukung 

salah satu sasaran Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu menjaga 

ekosistem darat (SDGs 15), dengan mempromosikan pengelolaan hutan yang 

berkelanjutan, selain itu menghentikan penebangan hutan juga penting untuk 

mengurangi dampak perubahan iklim (SDGs 13).   

 

Salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik kelas X semester 

genap pada awal pembelajaran kimia adalah KD 3.8 adalah menganalisis sifat 

larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar listrik 4.8 adalah 

merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan 

untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. pada materi ini peserta 

didik dituntut untuk dapat merancang percobaan, melakukan percobaan yang telah 

dirancang untuk menmukan konsep dari materi larutan elektrolit dan larutan non 

elektrolit, sehingga peserta didik mampu membedakan berbagai jenis larutan ber-

dasarkan daya hantar listrinya dan mengetahui penyebab perbedan kemampuan 

daya hantar listriknya. 

 

Pada Studi pendahuluan yang dilakukan di tiga Sekolah Menengah Atas Negeri  

Bandar Lampung yaitu SMAN 10, 15, dan 14 Bandar Lampung. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan tiga guru kimia, diketahui bahwa sebanyak 66,6% guru 

menyatakan tidak menggunakan LKPD pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit dan hanya  33,3% guru yang menggunakan LKPD pada materi tersebut, 

LKPD yang digunakan diperoleh dari penerbit dan LKPD yang diperoleh dari 
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rekannya yang sudah  pernah mengembangkan sebelumnya. Selain itu, sebanyak 

100% guru menggunakan buku cetak dan internet dalam  proses pembelajaran 

kimia. Dari hasil wawancara juga diperoleh sebanyak 100% guru telah menge-

tahui pembelajaran berbasis  pendekatan saintifik, namun guru masih merasa 

kesulitan dalam menerapkan setiap langkah pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran, lalu sebanyak 100% guru sudah pernah menyusun LKPD berbasis 

pendekatan saintifik. Dalam  menyusun LKPD sebanyak 66,6% guru menyatakan 

bahwa LKPD yang dibuat  dalam bentuk media cetak, sedangkan 33,3% guru 

menyatakan bahwa pernah membuat LKPD dalam bentuk elektronik dengan 

format doc (Microsoft Word). Sebanyak 100% guru menyatakan kendala dalam 

pembuatan LKPD elektronik  yaitu adanya keterbatasan waktu, selain itu guru 

juga merasa gagap akan teknologi dalam penggunaan software aplikasi yang 

dianggap sulit.   

 

Berdasarkan hasil pengisian angket  yang melibatkan 58 siswa dari 3 sekolah 

diketahui bahwa sebanyak sebanyak 66,7% menyatakan menemukan kesulitan. 

Kesulitan yang ditemui oleh siswa diantaranya yaitu sulit memahami materi yang 

terdapat pada bahan ajar terebut  karena bahan ajar hanya berupa penjelasan 

materi saja setelah itu guru memberikan siswa mengerjakan soal-soal latihan 

tetapi tidak dilengkapi dengan gambar-gambar untuk memperjelas uraian materi 

tersebut.  

 

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul Peng-

embangan LKPD elektronik berbasis pendekatan saintifik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada keterampilan menentukan dan 

mengendalikan variabel. 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu:  

1. Bagaimana karakteristik LKPD elektronik berbasis pendekatan saintifik pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada keterampilan 

menentukan dan mengendalikan variabel.  
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2. Bagaimana tanggapan guru terhadap LKPD elektronik berbasis pendekatan 

saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada 

keterampilan menentukan dan mengendalikan variabel. 

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap LKPD elektronik berbasis pendekatan 

saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada 

keterampilan menentukan dan mengendalikan variabel. 

4. Apa saja faktor dan kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan LKPD 

elektronik berbasis pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit berorientasi pada keterampilan menentukan dan mengendalikan 

variabel. 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan karakteristik LKPD elektronik berbasis pendekatan saintifik 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada keterampilan 

menentukan dan mengendalikan variabel.  

2. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap LKPD elektronik berbasis 

pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi pada keterampilan menentukan dan mengendalikan variabel. 

3. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap LKPD elektronik berbasis 

pendekatan saintifik  pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi pada keterampilan menentukan dan mengendalikan variabel. 

4. Apa saja faktor dan kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan 

LKPD elektronik berbasis pendekatan saintifik  pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit berorientasi pada keterampilan menentukan dan 

mengendalikan variabel. 
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D.  Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah dapat mempermudah siswa dalam 

mencapai kompetensi dasar pada pembelajaran kimia dan menambah referensi 

siswa dalam belajar khususnya pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

2. Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru (khususnya guru mata pelajaran kimia) adalah 

dapat digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar dan sebagai sumber 

referensi mengenai pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit.  

3. Bagi sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai referensi untuk 

meningkatkan mutu sekolah dan menjadi sumber informasi yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran kimia untuk mencapai keberhasilan dalam proe 

pembelajaran. 

 

E.  Ruang Lingkup Penelitian  

 

Untuk membatasi persepsi masalah yang telah dipaparkan dalam penelitian ini,  

maka ruang lingkup masalah yang diteliti yaitu: 

1. Keterampilan proses sains pada KPS terintegrasi adalah keterampilan 

menentukan dan mengendalikan variabel. 

2. LKPD elektronik hasil pengembangan yang dikembangkan ini dinyatakan valid 

apabila hasil dari rata-rata persentase penilaian validasi ahli pada aspek 

kesesuaian isi, aspek konstruksi dan aspek keterbacaan mencapai persentase 

75-100 menurut Arikunto (2010).  

3. Pengembangan ini menggunakan model Addie dengan tiga tahap yaitu Analyze, 

Design, Develop 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Keterampilan Proses Sains 

 

keterampilan proses sains adalah sebagai keterampilan fisik dan mental terkait 

dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan di-

aplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil mene-

mukan sesuatu yang baru samiawan (1985).  Keterampilan proses sains yaitu 

sebagai keterempilan fisik dan mental terkait dengan kemapuan-kemampuan 

yanag mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan 

ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru. (Semiawan, 

1985). 

 

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang 

terarah yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip, atau ma-

teri untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk 

melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan (Trianto, 2012). Keterampilan 

proses sains digambarkan sebagai kemampuan mental dan fisik yang berfungsi 

sebagai alat yang diperlukan dan teknologi yang efektif serta cara ilmuwan mela-

kukan penyelidikan untuk menemukan pengetahuan ilmiah yang dijelaskan seb-

agai menggambarkan, memprediksi dan menjelaskan fenomena alam (Adeyemo, 

2009). KPS dalam pembelajaran kimia melibatkan kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Kemampuan kognitif (minds on) karena dalam pembelajaran 

peserta didik berpikir, kemampuan afektif (hearts on) karena peserta didik ber-

interaksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dan 

kemampuan psikomotor (hands on) karena peserta didik terlibat dalam meng-

gunakan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat (Suherni, 

Maulina, & Harahap, 2020).  keterampilan proses sains terdiri atas keterampilan 

dasar dan keterampilan terintegrasi (terpadu). Jenis-jenis keterampilan proses 
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sains menurut samiawan (1985) terdiri dari keterampilan dasar (basic skills) dan 

keterampilan-keterampilan terintegrasi(intregared skills). Keterampilan-

keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan yakni mengamati(observation), 

mengkomunikasikan (communica-tion), mengklasifikasikan (classification), 

mengukur (measurement), menyimpulkan (inference), dan meramal (prediction). 

Sedangkan keterampilan-keterampilan terintegrasi terdiri dari menentukan dan 

mengendalikan variabel. mencakup menghasilkan contoh, mendefinisikan secara 

operasional, mengumpulkan data, menginterpretasi data, mengidentifikasi serta 

mengontrol variabel, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, dan  

melakukan percobaan. Merumuskan Definisi secara operasional suatu variabel  

berarti menetapkan  bagaimana mengukur suatu variabel. Definisi ini harus 

menyatakan tindakan apa yang akan dilakukan dan pengamatan apa yang akan 

dicatat dari suatu eksperimen.dan Pada keterampilan mengendalikan variabel, 

guru dapat melatih siswa untuk mengontrol dan memperlakukan variabel. 

Keterampilan interpretasi data merupakan kegiatan menafsirkan data. Data yang 

dikumpulkan melalui observasi, penghitunga, pengukuran, eksperimen atau 

penelitian sederhana dapat disajikan dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik, 

histogram atau diagram. 

Keterampilan Proses Sains (KPS) sangat penting bagi peserta didik. Dengan 

keterampilan-keterampilan tersebut peserta didik dapat memiliki bekal untuk 

menggunakan model ilmiah dalam mengembangkan sains serta memperoleh 

pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki dan agar 

peserta didik dapat memahami konsep kimia secara utuh. Selain itu keterampilan 

proses sains juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terlibat secara aktif  sehingga akan terbentuk interaksi antara keterampilan proses 

dengan fakta, konsep dan prinsip sains (Suhanda & Suryanto, 2018; Paembonan 

& Ikhsan, 2021; Juhji & Nuangchalerm, 2020). 

B. Pendekatan Saintifik  

 

Dalam kegiatan pembelajaran banyak pendekatan, metode serta keterampilan-

keterampilan yang dapat diterapkan dalam proses belajar untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan yaitu 
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pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran 

yang diamanatkan dalam kurikulum 2013. Pendekatan saintifik merupakan pen-

dekatan yang pada dasar gaya berpikirnya mengadopsi dari metode ilmiah. Pen-

dekatan saintifik diyakini berperan dalam perkembangan dan pengembangan 

sikap, keterampilan dan pengetahuan siswa (Fadiawati & Fauzi, 2018). Menurut 

Daryanto (2014) pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pem-

belajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif meng-

konstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati 

(untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, me-

ngajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai 

teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, 

hukum atau prinsip yang ditemukan. 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan 

pendekatan tersebut, antara lain meningkatkan kemampuan intelek khususnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, untuk membentuk kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah  secara sistematik, terciptanya kondisi pembelajaran 

dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, diperolehnya 

hasil belajar yang tinggi. (Machin, 2014). Pembelajaran dengan metode saintifik 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Berpusat pada siswa. 

2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkontruksi konsep, 

hukum dan prinsip. 

3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa, dan 

4. Dapat mengembangkan karakteristik siswa. 

Dengan menggunakan pendekatan saintifik, siswa diberikan pengalaman belajar 

secara langsung melalui kegiatan observasi dan eksperimen. Proses pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik ini akan menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap, penge-

tahuan dan keterampilan. Dengan proses pembelajaran yang demikian maka diha-

rapkan prestasi belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif 

dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 
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terintegrasi. Berikut ini adalah  langkah-langkah pendekatan saintifik dalam 

proses pembelajaran sebagaimana tertuang dalam salinan lampiran IV 

Permendikbud No. 103 Tahun 2014,sebagai berikut: 

a. Mengamati (observasi). Langkah ini mengutamakan kebermaknaan proses 

pembelajaran dengan keunggulan tertentu, seperti menyajikan media objek 

secara nyata, siswa senang dan tertantang, sehingga mudah dalam meng-

ikuti proses pembelajaran. Langkah mengamati sangat bermanfaat bagi 

pemenuhan rasa ingin tahu siswa, sehingga proses pembelajaran memiliki 

kebermaknaan yang tinggi (Daryanto, 2014). Adapun kegiatan yang bisa 

dilakukan oleh peserta didik pada langkah pertama ini adalah: membaca, 

mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat).  

b. Menanya, maksudnya adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk men-

dapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari per-

tanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). 

c. Mengasosiasikan/ mengolah informasi. Pada tahap ini peserta didik meng-

olah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan informasi.   

 

C. Lembar Kerja Peerta Didik 

 

Salah satu sumber belajar yang menunjang proses pembelajaran adalah LKPD. 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar berupa lembaran yang memuat materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas sebagai panduan bagi peserta 

didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran (Dachi & Perdana, 2021). Menurut 

Permendikbud No 81 Tahun 2013 LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Menurut Triyanto (2010) Lembar Kerja 

peserta Didik (LKPD) merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan 

semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai.  
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LKPD yang umumnya yang digunakan disekolah masih dalam bentuk cetak. 

Sehingga dengan perkembanagan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka diperlu-

kan LKPD yang dapat dikemas dalam bentuk online atau disebut juga Lembar 

Kerja Peserta didik elektronik atau dapat disebut juga dengan LKPD elektronik 

(Agustiningsih &Aguk Wardoyo, 2021). Dengan adanya LKPD elektronik peserta 

didik dapat dengan mudah mengakses LKPD elektronik  ini melalui komputer, 

notebook dan juga smartphone. Selain itu peserta didik juga dapat belajar dengan 

mandiri karena memiliki akses untuk mengeksplor kapan saja dan dimana saja ter-

kait pengetahuan yang baru diperolehnya (Safitri, 2022; Syaidah, 2019). Selain 

itu, menurut Iqbal (2018) keuntungan menggunakan LKPD elektronik yaitu me-

nghemat tempat dan waktu, ramah lingkungan karena tidak menggunakan kertas 

dan tinta,tersedi sepanjang waktu, memiliki ukuran  dan  kapasitas kecil, sehingga 

dapat menampung banyak LKPD elektronik serta menghemat biaya. LKPD elek-

tronik juga merupakan salah satu penerapan papperless agar penggunana kertas 

berkurang, khususnya dibidang pendidikan.Adapun alur analisis dalam 

penyusunan LKPD yaitu kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan LKPD. Salah satu format yang dapat 

diikuti dalam penyusunan LKPD, yaitu: 

a) judul, berisi topik kegiatan yang sesuai dengan kompetensi yang harus 

dicapai oleh peserta didik 

b) indikator pencapaian kompetensi (IPK), berisi uraian indikator ranah 

kognitif, proses, dan psikomotor yang telah dirancang dalam RPP 

c)  petunjuk penggunaan, berisi petunjuk singkat yang berfungsi untuk 

mempermudah peserta didik melalui tahapam-tahapan dalam proses 

pembelajaran 

d) sajian isi, sangat bergantung pada skenario RPP dan strategi pembelajaran 

yang dipakai. Sajian isi dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 

dapat melakukan observasi, praktikum, analisis data, berdiskusi, atau 

kegiatan belajar yang dapat mengarahkan dalam penemuan konsep terkait 

materi yang sedang dipelajari secara mandiri 

e) penilaian dan rubrik, berisi pertanyaan atau penugasan yang digunakan 

dalam mengukur kompetensi peserta didik (Fadiawati & Fauzi, 2018) 
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Dalam penyusunan LKPD terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi 

diantaranya syarat diktatik, syarat konstruksi dan syarat teknis. Menurut Darmojo 

(1992) penjelasan dari ketiga syarat tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1) Syarat-syarat didaktik 

  

LKPD sebagai media pembelajaran sebaiknya memenuhi syarat didaktik artinya 

LKPD yang digunakan harus memenuhi asas pembelajaran yang efektif, yakni: 

memperhatikan adanya perbedaan individual, LKPD menekan pada proses untuk 

menemukan konsep-konsep, LKPD memiliki variasi stimulus melalui berbagai 

media dan kegiatan peserta didik, LKPD diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri peserta 

didik, dan pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 

peserta didik dan bukan ditentukan oleh materi pembelajaran.  

 

2) Syarat-syarat konstruksi  

Syarat konstruksi merupakan syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, 

susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD 

sehingga lebih mudah dimengerti oleh peserta didik. Syarat-syarat tersebut yakni: 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan kedewasaan peserta didik, 

menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki tata urutan pelajaran yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, sebisa mungkin menghindari 

pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang di luar 

kemampuan keterbatasan peserta didik, menyediakan ruangan yang cukup untuk 

memberi keleluasaan peserta didik untuk menuliskan jawaban atau menggambar 

pada LKPD, menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, menggunakan 

lebih banyak ilustrasi dibandingkan dengan kata-kata, dapat digunakan untuk 

semua peserta didik baik yang lamban maupun yang pandai, memiliki tujuan 

belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi, dan mempunyai 

identitas untuk memudahkan administrasinya. 
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3) Syarat-syarat teknis 

Syarat-syarat teknis dalam penyusunan LKPD meliputi: pengunaan huruf cetak 

dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, menggunakan huruf tebal yang 

besar untuk topik, bukan huruf biasa diberi garis bawah, tidak menggunakan lebih 

dari 10 kata dalam satu baris, mengunakan bingkai untuk membedakan kalimat 

perintah dengan jawaban peserta didik, dan perbandingan besarnya huruf dengan 

besarnya gambar serasi. 

D.  Lembar Kerja Peserta Didik  Elektronik 

 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik merupakan perangkat pembelajaran 

(lembar kerja peserta didik) berbantu internet yang disusun secara sistematis 

dalam unit pembelajaran tertentu yang disajikan dalam format elektronik (Sari, 

2019). Lembar Kerja Peserta Didik  elektronik dapat menampilkan video, gambar, 

teks dan soal-soal yang dapat dinilai secara otomatis. LKPD elektronik juga dapat 

didesain dan disesuaikan dengan keinginan dan kreatifitas pendidik sehingga 

dapat menarik dan dapat mengoptimalkan proses belajar mengajar secara daring. 

Iqbal (2018) keuntungan menggunakan LKPD elektronik yaitu menghemat tempat 

dan waktu,  ramah lingkungan karena tidak menggunakan kertas dan tinta, tersedi 

sepanjang waktu, memiliki ukuran  dan  kapasitas kecil, sehingga dapat 

menampung banyak LKPD elektronik serta menghemat biaya. 

 

LKPD elektronik memiliki tujuan, fungsi dan manfaat dalam kegiatan 

pembelajaran. Berikut:  

1.  Menurut Praswoto (2015) LKPD elektronik mempunyai beberapa 

tujuan,fungsi,dan manfaat yaitu:  

a. Menyajikan bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang di berikan.  

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan.  

     c. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik  
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2. LKPD elektronik memiliki beberapa fungsi:  

a. Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik  

b. Sebagai bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan. 

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan memuat tugas-tugas untuk berlatih bagi 

peserta didik. 

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik Praswoto (2015). 

 

3. Manfaat LKPD elektronik bagi peserta didik adalah sebagai berikut:  

a. Memudahkan pendidik mengelola proses pembelajaran, dari teacher oriented 

yakni semua kegiatan berpusat pada pendidik menjadi student oriented 

yakni kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

b. Membantu pendidik mengarahkan peserta didik memahami konsep atau 

menemukan konsep melalui aktivitasnya sendiri.   

c. Memudahkan pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran Praswoto (2015). 

 

E.  Penelitian Relevan 

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, yaitu sebagai berikut:  

Tabel 1. Penelitian relevan  

No. Peneliti Judul Metode Hasil 

1.  Putriani, 

Kadaritna,dan 

Tania (2017), 

Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran 

Kimia 

Pengembangan 

LKS Berbasis KPS 

Pada Materi Larutn 

Elektrolit dan Non 

Elektrolit 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah pengem-

bangan menurut 

Borg and Gall 

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada materi 

Larutn Elektrolit dan 

Non Elektrolit memiliki 

persentase sangat tinggi 

untuk aspek kesesuaian 

isi sebesar 87,27%, 

aspek konstruksi 

sebesar 97,33%, aspek 

keterbacaan sebesar 

84,70% dan aspek 

kemenarikan sebesar 
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84,00%, sehingga Lks 

ini layak digunakan 

sebagai media belajar.   

2. Rezki, Kadaritna, 

Betta R (2016) 

JurnalPendidikan 

dan Pembelajar-an 

Kimia 

Pengembangan  

Lembar Kerja 

Siswa Berbais 

Pendekatan 

Saintifik Pada 

Materi Sistem 

Koloit 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah pengem-

bangan menurut 

Borg and Gall 

Berdasarkan hasil yang 

didapat  pada penelitian 

ini pada materi Sistem 

Koloit memiliki 

persentase sangat tinggi 

pada aspek pada aspek 

kesesuaian isi sebesar 

87,27%, aspek 

konstruksi sebesar 

97,33%, aspek 

keterbacaan sebesar 

84,70% dan aspek 

kemenarikan sebesar 

84,00%, maka lks 

dinyatakan layak 

sebagai media belajar 

bagi siswa.   

3. Santika, Kadaritna,  

Fadiawati (2014), 

Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran 

Kimia 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa Berbasis 

Pendekatan 

Saintifik Pada 

Materi Pokok 

Bahasan Teori 

Tumbukan 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah 

pengemba-ngan 

menurut Borg and 

Gall 

Berdasarkan hasil yang 

didapat  pada 

penelitian ini pada 

materi Pokok Bahasan 

Teori Tumbukan 

memiliki persentase 

sangat tinggi pada 

aspek kesesuaian isi, 

keterbacaan, dan 

kemenarikan sebesar 

94%; 84%; dan 84%, 

sehingga Lks layak 

digunakan sebagai 

sumber belajar 



17 

 

4. Rita Asma1,  

Asrial1, Maison1 

(2020), Journal of 

Research in 

Science Education 

Development of 

Interactive 

Electronic Student 

Worksheets on 

Electromagnetic 

Induction Based on 

Scientific 

Approaches 

 

Metode pene-

litian yang di-

gunakan adalah 

pengembangan  

menurut Addie. 

Berdasarkan Hasil 

penilaian validator 

validator elektronik 

student produk lembar 

kerja dianalisis dengan 

rumus Cohen's Kappa 

dan diperoleh k = 1,00 

(valid) untuk materi dan 

k = 0,89 (valid) untuk 

media.  

5. Febriansyah,  

Herlina, Putu 

Nyeneng , 

Abdurrahman  

(2021), Integrative 

Science Education 

and Teaching 

Activity Journal 

Developing 

Electronic Student 

Worksheet (E-

Worksheet) Based 

Project Using 

Fliphtml5 to 

Stimulate Science 

Process Skills 

During the Covid-

19 Pandemic   

Metode pene-

litian yang 

digunakan adalah 

pengembangan 

menurut Richey& 

clients. 

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh menunjukkan 

bahwa E-LKS valid dan 

sangat praktis untuk 

merangsang siswa 

keterampilan  proses 

sains. Berdasarkan 

pandangan guru, E-

Worksheet adalah 

sangat memung-kinkan 

untuk diterapkan dalam 

pembelajaran online 

dan tatap muka apalagi 

di masa pandemi covid-

19. E-Worksheet dapat 

berupadigunakan 

sebagai multimedia 

untuk  mendukung 

pembelajaran online. 

6. Halim, Ulandari, 

Hamid, Wahyuni, 

M Syukri1, and 

Irwandi. (2020), 

Journal of 

Physics:Conference 

Series 

The Develop-ment 

of student 

worksheets based 

on a scientific 

approach in the 

dynamic fluid 

concepts 

Metode pene-

litian yang di-

gunakan adalah 

pengembangan  

menurut Addie 

Berdasarkan  Hasil 

penelitian yang 

diperoleh menunjukkan 

bahwa tingkat validitas 

PL yang diuji oleh para 

ahli berada pada 

kategori sangat baik. 

Berdasarkan atas hasil 

penelitian ini dapat 

Tabel 1. (lanjutan) 

 

Tabel 1. lanjutan 
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F. Analisis Konsep 

Herron dalam Fadiawati (2011) mengemukakan bahwa Analisis konsep 

merupa- kan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru dalam 

merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Prosedur ini 

telah digunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer  

Analisis konsep larutan elektrolit dan larutan non elektrolit dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

 

 

 

 

disimpulkan bahwa 

dengan menerapkan  

ilmu pengetahuan 

berbasis SW 

pendekatan, belajar 

konsep fluida dinamis 

menjadi lebih efektif 

 Tabel 1. lanjutan 
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Tabel 2. Analisis Konsep 

No 

 

Label 

konsep 

 

Definisi konsep 

 

Jenis 

konsep 

 

Atribut konsep 

 

Posisi konsep 

 

Contoh 
 

Non contoh 
Kritis Varabel Super ordinat Ordinat sub ordinat  

1. Larutan Campuran 

homogen dari dua 

zat atau lebih, 

dimana salah 

satunya bertindak 

sebagai zat 

pelarut sedangkan 

yang lainnya 

sebagai zat 

terlarut dan 

mempunyai sifat 

dapat menghan-

tarkan arus 

listrik(elektrolit) 

atau tidak dapat 

menghantarkan 

listrik (non 

elektrolit) 

Konsep 

Konkri 

Pelarut 

Zat 

Terlarut 

Larutan 

Elektrolit 

Larutan 

Non 

elektrolit 

 

 

Komposisi zat 

Konsentrasi 

Campuran Suspensi 

Koloid 

Larutan elektrolit 

Larutan Non 

elektrolit 

Larutan asam 

Larutan basa 

Larutan garam 

 

Larutan HCl 

Larutan gula 

Larutan NaCl 

Agar-agar 

Yogurt 

Susu 

Campuran air 

dan 

kopi 
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No 

 

Label 

konsep 

 

Definisi konsep 

 

Jenis 

konsep 

 

Atribut konsep 

 

Posisi konsep 

 

Contoh 
 

Non contoh 
Kritis Varabel Super ordinat Ordinat sub ordinat  

 

2. Pelarut Zat yang Digu-

nakan Untuk 

melarutkan zat 

terlarut,jumlahnya 

lebih banyak dari 

zat terlarut. 

 

 

Konsep 

Konkrit 

Cairan Jenis-jenis 

pelarut 

Larutan  Zat 

terlarut 

Zat tunggal  Air   

Alkohol  

Etanol 

Kopi  

Garam 

pasir 

3. Zat terlarut Zat yang 

dilarutkan 

kedalam zat 

pelarut,jumlahnya 

lebih sedikit dari 

pelarut. 

 

Konsep 

Konkrit 

Cairan 

Padatan  

Jenis-jenis zat 

terlarut 

Larutan  Pelarut  Zat tunggal  Kopi   

Garam  

Pasir  

 

 

Air  

Alkohol  

 Etanol  

 

 

4. Larutan 

elektrolit 

Larutan yang 

Dapat meng-

hantarkan arus 

listrik, yang dapat 

Konsep 

yang 

Menyata 

kan Sifat 

Larutan 

elektrolit 

kuat  

Larutan 

Jenis zat 

terlarut 

Larutan  Larutan 

non-

elektrolit 

Larutan elektrolit 

kuat  

Larutan elektrolit  

Lemah 

Larutan KCl  

Larutan  

CH3COOH  

Larutan H2SO4  

Larutan gula  

Larutan urea  

Larutan methanol  

Larutan sukrosa 

Tabel 2. (lanjutan) 
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No 

 

Label 

konsep 

 

Definisi konsep 

 

Jenis 

konsep 

 

Atribut konsep 

 

Posisi konsep 

 

Contoh 
 

Non contoh 
Kritis Varabel Super ordinat Ordinat sub ordinat  

bersifat elektrolit 

kuat atau elekt-

rolit lemah 

 

 

elektrolit 

lemah 

Larutan HF 

5. Larutan 

elektrolit 

kuat 

Larutan yang 

dapat ter-ionisaasi 

seluruhnya 

menjadi ion 

positif dan ion 

negatif sehingga 

dapat meng-

hantarkan arus 

listrik dengan 

kuat 

Konsep 

yang 

Menyata

Kan Sifat 

Menghanta

rkan arus 

listrik 

dengan kuat  

Terionisasi 

sempurna 

Konsentrasi 

Jenis zat ter-

larut  

Mengandung 

banyak Ion 

Larutan 

elektrolit 

Larutan 

elektrolit 

lemah 

            - Larutan KCl  

Larutan 

H2SO4  

Larutan 

NaOH  

Larutan  

HCl 

Larutan gula  

Larutan urea  

Larutan methanol  

Larutan sukrosa 

6. Larutan 

elektrolit 

lemah 

Larutan yang 

Dapat terionisaasi 

sebagian menjadi 

ion positif dan 

ion negatif 

Konsep 

yang 

Mesnyat

akan 

Sifat 

Menghanta

rkan arus 

listrik 

dengan 

lemah  

Konsentrasi  

Jenis zat 

terlarut  

Mengandung 

sedikit ion  

Larutan 

elektrolit elektrolit  

kuat   

              - Larutan   

CH3COOH    

 

2   

 

 

H2SO4   

 

 

Tabel 2. (lanjutan) 
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No 

 

Label 

konsep 

 

Definisi konsep 

 

Jenis 

konsep 

 

Atribut konsep 

 

Posisi konsep 

 

Contoh 
 

Non contoh 
Kritis Varabel Super ordinat Ordinat sub ordinat  

sehingga dapat 

menghantarkan 

arus listrik dengan 

lemah 

 

 

 

Terionisasi 

sebagian 

 

 

7. Larutan   

non 

elektrolit   

Larutan yang 

tidak dapat 

terionisaasi   

menjadi ion  

positif dan ion 

negatif sehingga 

tidak dapat   

menghantar 

kan arus listrik.   

Konsep  

yang   

Menyata 

kan Sifat   

dapat   

menghantar

kan arus 

listrik 

 

terionisasi 

 

 

terlarut   

mengandung  

ion   

Larutan  

 

Larutan 

elektrolit 

       - Larutan  urea  

methanol   

glukosa   

 

 

CH3COOH   

 

2   

 

 

 

Tabel 2. (lanjutan) 
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III. METODE PENELITIAN  

 

 

A. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini adalah  menggunakan metode Research & Development 

(R&D). Penelitian ini menggunakan desain menurut Branch (2009), dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

           

           

           

          

           

           

           

         

            

Gambar 1 Langkah-langkah pengembangan ADDIE Branch (2009) 

 

B.  Alur Penelitian 

Adapun alur penelitian dan pengembangan LKPD elektronik larutan elektrolit dan 

larutan non elektrolit berbasis pendekatan saintifik adalah sebagai berikut 

 

revision revision 

revision revision 

Develop 

Implement Evaluate 

Design  

Analyze 
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Gambar 2. Alur pengembangan LKPD elektronik berbasis pendekatan saintifik  

 

Tidak 

valid 

valid 

valid 

 

Analyze 

Memvalidasi 

Kesenjangan kinerja 
Mengkonfirmasi peserta 

didik yang dituju 

Menentukan tujuan 

instruksional 

Mengidentifikasi sumber 

daya yang diperlukan 

Menentukan sistem 

yang berpotensi 

Menyusun rencana kerja 

Design 

Melakukan inventasi 
tugas 

Menentukan strategi 

pengujian 

Menyusun tujuan 

kinerja 

Melakukan 

revisi formatif 

Develop 

Menghasilkan 
konten 

Memilih atau 

mengembangkan 
media 

Mengembangkan 

bimbingan untuk 

peserta didik 

 

Mengembangkan 

bimbingan untuk 

guuru 

Pengembangan 

produk awal (Draft I) 

Revisi  Validasi 

ahli  

Draf II 

Pengembangan  

Melakukan uji 

coba lapangan 

Revisi  
Draf III 

Pengembangan  
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Adapun penjelasan langkah-langkah pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu seba-

gai berikut:  

 

1. Tahap analyze  

a) analisis kinerja. 

 

Analisis kinerja bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi 

pembelajaran saat ini seperti pengetahuan, ketrampilan dan  sikap dengan hasil 

yang diharapkan sebelum perancangan produk pengembangan dibuat. Analisis ini 

akan menghasilkan fakta, harapan, dan alternatif penyelesaian masalah, sehingga 

dapat menentukan langkah awal dalam Pengembangan LKPD elektronik berbasis 

pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi 

pada  keterampilan menentukan dan mengendalikan variabel. Dalam penelitian 

ini, peneliti mengidentifikasi media pembelajaran yang dibutuhkan baik guru dan 

peserta didik guna mendukung proses belajar mengajar, lalu menetapkan 

penyebab terjadinya kesenjangan kinerja yang dapat diangkat menjadi dasar 

dalam pengembangan media pembelajaran, dan mengkaji pustaka yang berkaitan 

dengan media pembelajaran berupa LKPD elektronik berbasis pendekatan 

saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi KPS. 

 

Pada tahap ini peneliti juga menentukan indikator pembelajaran yang akan diru-

muskan, meliputi indikator KD sikap, KD pengetahuan, dan indikator KD kete-

rampilan. Setelah itu, peneliti melakukan analisis konsep yang bertujuan untuk 

mendefinisikan konsep pokok, menghubungkan antara konsep satu dengan konsep 

lain yang saling berhubungan, merinci konsep-konsep individu ke dalam hal yang 

kritis dan yang tidak relevan, serta untuk membantu mengidentifikasi kemungki-

nan contoh dan bukan contoh.  Adapun analisis konsep dalam penelitian ini yaitu 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang disesuaikan dengan 

kompetensi inti KI dan KD dalam kurikulum 2013. Kegiatan diakhiri dengan 

perumusan tujuan pembelajaran guna mengetahui bagaimana LKPD elektronik 

akan dikemas, dan apa saja yang akan ditampilkan di dalam LKPD elektronik 

yang dikembangkan. 
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b). analisis kebutuhan 

 

Analisis kebutuhan merupakan langkah-langkah yang diperlukan untuk menentu-

kan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang harus dipelajari oleh peserta 

didik, guna meningkatkan kinerja atau prestasi belajar (Fadiawati & Fauzi, 2018). 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis terhadap LKPD cetak dan elektronik 

yang tersedia di sekolah. Selain itu, dilakukan wawancara terhadap guru kimia 

dari tiga SMA yaitu SMA Negeri 10, 15, dan 14 Bandarlampung. Peneliti 

menggu-nakan pedoman wawancara yang berisikan pertanyaan yang dapat 

menggambar-kan terkait metode guru dalam mengajar dikelas, penggunaan LKPD 

(baik cetak maupun elektronik) dan/ atau sumber belajar lainnya dalam proses 

pembelajaran kimia,  pengetahuan guru tentang LKPD elektronik dan 

pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang berorientasi pada KPS, serta 

harapan guru terhadap LKPD elektronik yang akan dikembangkan sebagai media 

pembelajaran untuk peserta didik. Berdasarkan hal ini, peneliti akan 

mengidentifiksi kembali apakah tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 

sebelumnya dibutuhkan dan dapat dicapai oleh peserta didik. 

 

Setelah mendapatkan informasi dari guru, kegiatan dilanjutkan dengan  meng-

analisis peserta didik. Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui bagai-

mana karakteristik peserta didik yang akan mengikuti program pembelajaran, dan 

memperoleh informasi terkait pemilihan serta penggunaan media pembelajaran 

berdasarkan sudut pandang peserta didik. Hal ini dilakukan peneliti dengan cara 

pengisian angket (melalui google form) oleh peserta didik yang berasal dari tiga 

SMA Negeri yaitu SMA Negeri 10, 15, dan 14 Bandarlampung. Angket yang 

diberikan kepada peserta didik berisikan pertanyaan tentang penggunaan LKPD 

elektronik maupun  media pembelajaran atau sumber belajar lainnya dalam proses 

pembelajaran kimia, kesulitan peserta didik dalam memahami materi larutan elek-

trolit dan non elektrolit dengan media pembelajaran dan/ atau sumber belajar yang 

digunakan saat ini, dan harapan peserta didik terhadap LKPD elektronik yang 

akan dikembangkan sebagai media pembelajaran. Dalam angket juga terdapat 

pertanyaan terkait sumber daya yang dibutuhkan salah satunya penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran kimia, hal ini penting dilakukan untuk 
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mengevauasi teknologi yang tersedia dalam lingkungan belajar. Disini peneliti 

mengidentifikasi sumber daya teknologi yang dimiliki oleh peserta didik seperti 

komputer, laptop, notebook, dan smartphone yang nantinya diperlukan dalam 

proses pembelajaran langsung. Setelah itu, dilakukan pemilihan media dengan 

mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini media yang dipilih untuk dikembangkan 

adalah LKPD elektronik berbasis pendekatan saintifik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada peningkatkan keterampilan 

menentukan dan mengendalikan variabel (Branch, 2009; Fadiawati & Fauzi 

2018).  

 

2. Tahap design (perancangan) 

 

Setelah memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan produk 

awal pada tahap analyze, maka tahap selanjutnya adalah tahap design. Tahap de-

sign merupakan kegiatan merancang suatu produk awal sesuai kebutuhan yang di-

inginkan. Tujuan dari tahap design adalah memverifikasi kinerja yang diinginkan 

dan metode pengujian yang sesuai. Pada tahap perancangan pengembangan me-

dia oleh peneliti difokuskan pada  

a). pemilihan materi sesuai kebutuhan siswa  

b). pembuatan desain media dengan menentukan pengalaman pembelajaran yang 

akan didapat oleh siswa ketika menggunakan media dan  

c). cara evaluasi untuk mengetahui perbedaan kemampuan yang dimiiki siswa 

dengan kemampuan yang harus dimiliki siswa. Kegiatan ini merupakan proses 

sistematik yang dimulai dari  menetapkan tujuan belajar, merancang kegiatan 

belajar mengajar, merancang media pembelajaran, dan rubrik evaluasi hasil 

belajar. Rancangan model pembelajaran ini  masih bersifat konseptual dan akan 

mendasari proses pengembangan berikutnya. 

 

3. Tahap develop (pengembangan) 

 

Adapun instrumen yang digunakan pada tahap develop, yaitu sebagai berikut:  

a. Instrumen validasi ahli Instrumen validasi ahli dalam penelitian ini berupa 

pengisian angket yang meliputi:  
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1. Angket validasi kesesuaian isi 

 

Angket validasi kesesuaian isi disusun untuk mengetahui kesesuaian isi LKPD  

elektronik dengan kompetensi inti (KI) dan KD, indikator, materi, kesesuaian  

urutan materi dengan indikator, serta kesesuaian materi dengan kegiatan  

pembelajaran berbasis pendekatan saintifik. Hasil validasi ahli pada aspek 

kesesuaian isi ini berfungsi sebagai masukan dalam pengembangan dan perbaikan 

yang dapat meningkatkan kualitas produk LKPD elektronik berbasis pendekatan 

saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada 

peningkatkan keterampilan menentukan dan mengendalikan variabel. 

 

2. Angket validasi konstruksi  

 

Angket validasi konstruksi disusun untuk mengetahui  kesesuaian konstruksi 

LKPD elektronik yang dikembangkan dengan format LKPD yang ideal, serta 

kesesuaiannya dengan kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik. Hasil 

validasi ahli pada aspek konstruksi ini berfungsi sebagai masukan dalam 

pengembangan dan perbaikan yang dapat meningkatkan kualitas produk LKPD 

elektronik berbasis pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit berorientasi pada keterampilan menentukan dan mengendalikan 

variabel.Angket validasi kemenarikan Angket validasi kemenarikan disusun untuk 

mengetahui aspek kemenarikan LKPD elektronik berbasis pendekatan saintifik 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada keterampilan 

menentukan dan mengendalikan variabel. Aspek kemenarikan yang dimaksud 

adalah desain LKPD elektronik, tampilan disetiap halaman dalam LKPD 

elektronik, pemilihan jenis tulisan, pemilihan ukuran huruf, pemilihan warna, tata 

letak gambar dan tulisan, serta  kualitas gambar yang digunakan dalam LKPD 

elektronik. Hasil validasi ahli pada aspek kemenarikan ini berfungsi sebagai 

masukan dalam pengembangan dan perbaikan yang dapat meningkatkan kualitas 

produk LKPD elektronik berbasis pendekatan saintifik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada keterampilan menentukan dan 

mengendalikan variabel. 
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3. Angket validasi kemenarikan  

 

Angket validasi kemenarikan disusun untuk mengetahui aspek kemenarikan 

LKPD elektronik berbasis pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit berorientasi pada keterampilan menentukan dan mengendalikan 

variabel. Aspek kemenarikan yang dimaksud adalah desain LKPD elektronik, 

tampilan disetiap halaman dalam LKPD elektronik, pemilihan jenis tulisan, 

pemilihan ukuran huruf, pemilihan warna, tata letak gambar dan tulisan, serta  

kualitas gambar yang digunakan dalam LKPD elektronik. Hasil validasi ahli pada 

aspek kemenarikan ini berfungsi sebagai masukan dalam pengembangan dan 

perbaikan yang dapat meningkatkan kualitas produk LKPD elektronik berbasis 

pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi 

pada keterampilan menentukan dan mengendalikan variabel. 

 

b. Instrumen respon guru  

 

Instrumen yang digunakan berupa angket (meliputi aspek kesesuaian isi, kons-

truksi dan keterbacaan) dan lembar observasi keterlaksanaan LKPD dalam proses  

pembelajaran. Instrumen ini disusun untuk mengetahui respon guru terhadap 

aspek kesesuaian isi materi pada LKPD elektronik dengan KI dan KD, konstruksi 

pada LKPD elektronik sesuai dengan format LKPD yang ideal dan kegiatan pem-

belajaran KPS, keterbacaan dan kemenarikan LKPD elektronik berbasis pen-

dekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada 

keterampilan menentukan dan mengendalikan variabel. hasil pengembangan. 

Angket ini dilengkapi dengan kolom saran atau masukan yang dimaksudkan untuk 

memberikan ruang kepada guru untuk menuliskan saran atau masukan guna 

meningkatkan kualitas produk. 

 

c. Instrumen respon peserta didik  

 

Instrumen respon peserta didik pada penelitian ini berupa pengisian angket pada 

aspek keterbacaan dan aspek kemenarikan. Pengisian angket digunakan untuk 

memperoleh data terkait respon peserta didik terhadap aspek keterbacaan dan 

aspek kemenarikan LKPD elektronik  yang telah dikembangkan. Angket berisikan 
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pernyataan yang berhubungan dengan desain LKPD elektronik, tampilan disetiap 

halaman dalam LKPD elektronik, pemilihan jenis tulisan, pemilihan ukuran huruf, 

pemilihan warna, tata letak gambar dan tulisan, serta kualitas gambar yang 

digunakan dalam LKPD elektronik. Angket ini dilengkapi dengan kolom saran 

atau masukan yang dimaksudkan untuk memberikan ruang kepada peserta didik 

untuk menuliskan saran atau masukan guna meningkatkan kualitas produk. 

 

 d. Lembar observasi keterlaksanaan LKPD dalam proses pembelajaran  

 

Dalam penelitian ini digunakan lembar observasi  keterlaksanaan LKPD dalam 

proses pembelajaran yang akan diisi oleh guru dan peserta didik. Penggunaan 

lembar observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data perbaikan LKPD hasil 

pengembangan setelah dilakukannya proses pembelajaran di kelas. Lembar obser-

vasi yang akan diisi oleh guru dan perserta didik meliputi pertanyaan-pertanyaan 

untuk mengetahui tanggapan/saran pengamat  dan peserta didik terhadap keterlak-

sanaan kegiatan dalam LKPD yang dikembangkan. Pada lembar observasi ini 

dilengkapi dengan kolom kritik, saran atau masukan yang dimaksudkan untuk 

memberikan ruang kepada guru untuk menuliskan kritik, saran atau masukannya 

guna meningkatkan kualitas produk.  

 

D. Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data yang diperoleh dari beberapa tahap, yaitu analyze dan  development. 

Pada tahap analyze, sumber data diperoleh dari  3 orang guru mata pelajaran 

kimia dan 58 peserta didik kelas XI IPA yang berasal dari tiga sekolah yaitu SMA 

Negeri 10 ,SMA 14 ,SMA 15 Bandar lampung. Pada tahap development, sumber 

data diperoleh dari 3 orang ahli bidang Pendidikan Kimia FKIP Universitas 

Lampung, 3 orang guru mata pelajaran kimia dan 30 orang peserta didik dari 

SMA Negeri di Bandar lampung. 

 

E. Teknik Pengumpulan  Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, pengisian 

angket, dan Pengumpulan data dilakukan pada tahap analyze dan developmet. 
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Pada tahap analyze dilakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran kimia dan 

pengisian angket oleh peserta didik dari SMA Negeri 10, 15, dan 14 Bandar 

lampung melalui google form. Pengumpulan data pada tahap ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi terkait kebutuhan LKPD elektronik berbasis pendekatan 

saintifik pada materi  lartan elektrolit dan larutan non elektrolit. Pada tahap 

developmet, data diperoleh dari hasil validasi ahli dan uji coba pengembangan 

terbatas. Pada tahap validasi ahli, angket akan diberikan  kepada validator, yaitu 

tiga dosen ahli bidang Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung. Angket 

yang diberikan kepada validator meliputi aspek  kesesuaian isi, konstruksi, dan  

kemenarikan. Pemberian angket juga dilakukan pada guru mata pelajaran kimia 

serta peserta didik kelas X IPA pada tahap uji coba pengembangan terbatas. 

Pengumpulan data pada tahap ini dilakukan untuk memperoleh data hasil validasi 

ahli, respon guru dan peserta didik. 

F. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen  pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengumpul 

data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto, 2014).  Instru-

men yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen angket/kuesioner. 

Angket atau kuesioner yang digunakan berupa daftar tulisan pernyataan atau 

pertanyaan yang harus dijawab responden Adapun deskripsinya sebagai berikut: 

1.  Instrumen tahap analisis 

Pada tahap Analisis, instrument yang digunaka yaitu pedoman wawancara dan 

pengisian angket (melalui google form). Penjelasan terkait instrument-instrumen 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

a). Pedoman wawancara  

Pedoman wawancara dilakukan pada tahap analyze.  Pedoman wawancara ini 

berisikan pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh fakta-fakta di lapangan, 

seperti:  1) bagaimana cara guru dalam mengajar kimia khususnya pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas;  2) penggunaan media pembelajaran 

dan/ atau sumber belajar lainnya dalam proses pembelajaran kimia;  3) penge-

tahuan guru tentang KPS, dan LKPD elektronik dan proses pembelajaran dengan 
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berbasis pendekatan saintifik;  4) harapan guru terhadap LKPD elektronik yang 

akan dikembangkan sebagai media pembelajaran dan/ atau sumber belajar untuk 

peserta didik. Berdasarkan hasil tanggapan guru, informasi yang diperoleh akan 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan pengembangan LKPD elektronik 

berbasis pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi pada keterampilan menentukan dan mengendalikan variabel. 

 

b) Pengisian angket (google form)  

 

Pengisian angket oleh peserta didik diberikan dalam bentuk google form.  

Angket ini terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk menge-

tahui karakteristik peserta didik dan fakta-fakta lapangan, seperti:  1) peng-

gunaan LKPD elektronik dan sumber belajar lainnya dalam proses pembe-

lajaran kimia khususnya pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di 

kelas;  2) kesulitan peserta didik dalam memahami materi reaksi larutan elek-

trolit dan non elektrolit dengan media pembelajaran dan/ atau sumber belajar 

yang mereka gunakan;  3) harapan peserta didik terhadap LKPD elektronik 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang akan dikembangkan 

sebagai media pembelajaran dan/ atau sumber belajar.   

 

2. Instrumen pada tahap pengembangan adapun instrumen yang digunakan 

pada tahap Developmet, yaitu sebagai berikut: 

  

a). Instrumen validasi ahli  

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli terdiri dari instrumen validasi ke-

sesuain isi, konstruksi, dan keterbacaan diisi dalam bentuk ceklis. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

 

1). Instrumen validasi aspek kesesuaian isi  

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun digunakan untuk mengetahui 

kesesu-aian isi modul dengan (1) KI dan KD, (2) kesesuaian materi, (3) 

kesesuaian urutan materi indikator, (4) keseuaian isi dengan  pendekan 

saintifik.  Angket ini dileng-kapi dengan kolom tanggapan atau saran 

perbaikan. Hasil dari validasi ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam revisi 
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dan pengembangan LKPD elektronik berbasis pendekatan saitifik pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada keterampilan menentukan 

dan mengendalikan variabel. 

 

2). Instrumen validasi aspek konstruksi  

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun digunakan untuk mengetahui 

apakah gambar maupun tabel dalam LKPD elektronik telah sesuai dengan 

materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit berbasis pendekatan saintifik. 

Hasil dari validasi ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam revisi dan 

pengembangan LKPD elektronik berbasis pendekatan saitifik pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi pada  keterampilan 

menentukan dan mengendalikan variabel. 

 

3). Instrumen validasi aspek keterbacaan 

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun digunakan untuk mengetahui 

apakah LKPD elektronik larutan elekrtrolit dan larutan non elektrolit dapat 

terbaca deng-an baik dilihat dari segi ukuran dan pemilihan jenis huruf, tata 

letak, serta halaman LKPD elektronik.  Hasil dari validasi ini dapat dijadikan 

sebagai masukan dalam  revisi dan pengembangan LKPD elektronik berbasis 

pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi pada keterampilan menentukan dan mengendalikan variabel. 

b.  Angket tanggapan guru 

instrumen tanggapan guru berupa angket yang berisi pernyataan-pernyataan untuk 

menilai kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan terhadap LKPD elektronik 

yang dikembangkan.Dalam angket ini pula dilengkapi dengan kolom komentar 

atau saran perbaikan. Aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi yang 

dinilai sama halnya pada penilaian LKPD  eleketronik oleh validasi ahli.   

c.  Angket tanggapan siswa 

Instrumen tanggapan siswa berupa angket yang di dalamnya terdapat pernyataan-

pernyataan untuk menanggapi keterbacaan dan kemenarikan  LKPD elektronik.  

Dalam angket ini pula dilengkapi dengan kolom komentar atau saran perbaikan. 

Pada segi keterbacaan terdiri dari kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran huruf, 
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penggunaan kalimat dan bahasa yang sesuai maupun tata letak bagian-bagian 

LKPD elektronik.  Pada segi kemenarikan terdiri dari segi desain LKPD elek-

tronik, segi pewarnaan dan tata letak LKPD elektronik.   

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Adapun teknik analisis data dalam  penelitian ini sebagai berikut: 

1. Teknik analisis data hasil wawancara dan pengisian angket pada studi Pen-

dahuluan. 

Setelah dilakukan tahap analyze dengan melakukan wawancara terhadap guru 

kimia dan pengisian angket (melalui google form) terhadap peserta didik kelas 

XI IPA yang berasal dari SMA Negeri 10 Bandarlampung, SMA Negeri 15 

Bandar-lampung, dan SMA Negeri 14 Bandarlampung.  Hasil jawaban diolah 

untuk memperoleh hasil keseluruhan dari jawaban guru dan peserta didik 

(responden). Adapun teknik analisis data pada tahap ini, yaitu: 

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan 

pertanyaan wawancara dan angket. 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk 

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan jawaban dari setiap per-

tanyaaan.  

c. Menghitung presentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya presentase 

setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis 

sebagai sebuah temuan.  Rumus yang digunakan untuk menghitung presentasi 

jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut: 

  x 100%      (Sudjana, 2005) 

Keterangan:  = Presentase pilihan jawaban-i 

        = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 

      N   = Jumlah seluruh responden 

d. Menjelaskan hasil penafsiran presentase jawaban responden dalam bentuk 

deskriptif naratif.   

2.  Teknik analisis data hasil validasi ahli, respon guru dan peserta didik 
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Teknik analisis data hasil validasi ahli, respon guru, dan respon peserta didik 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan 

jawaban berdasarkan pertanyaan angket. 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk 

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan jawaban berdasarkan 

pernyataan angket dan banyaknya responden (pengisi angket). 

c. Memberi skor jawaban responden.  Penskoran jawaban responden dalam ang-

ket dilakukan berdasarkan skala likert 5  yang disajikan dalam Tabel 5. Tabel 

5.Penskoran pada angket validasi kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan dan 

kemenarikan berdasarkan Skala likert 5. 

 

 

 

 

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden.  

Pengolahan jumlah skor ( ) jawaban angket adalah sebagai berikut:  

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS) 

S1  5  jumlah responden  

2) Skor untuk pernyataan Setuju (ST) 

S2  4   jumlah responden  

3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS) 

S3  3  jumlah responden  

4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS) 

S4  2  jumlah responden  

5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS) 

S5  1  jumlah responden  

e. Menghitung jumlah skor jawaban angket dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

No   Pilihan jawaban    Skor    

1.   Sangat setuju (SS)   5   

2.   Setuju (ST)   4   

3.   Kurang setuju (KS)   3   

4.   Tidak setuju (TS)   2   

5.   Sangat tidak setuju (ST)   1   
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     = S1 + S2 + S3 + S4 + S5 

Keterangan:          = Jumlah skor jawaban 

      S1 2 3 4 5   = Jumlah skor untuk jawaban-i 

f. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan mengguna-

kan rumus sebagai berikut:  

   100%      (Sudjana, 2005) 

Keterangan:      Presentase jawaban angket-i 

           Jumlah skor jawaban 

       Skor maksimum yang diharapkan  

g. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

isi, konstruksi, keterbacaan dan kemenarikan LKPD elektronik berbasis pen-

dekatan saintifik berorientasi keterampilan menyimpulkan dan berkomunikasi 

dengan rumus sebagai berikut:  

       (Sudjana, 2005) 

Keterangan:         Rata-rata persentase angket-i 

        Jumlah persentase angket-i 

           n    Jumlah pernyataan pada anngket  

h. Menafsirkan rata-rata persentase angket dengan menggunakan tafsiran Ari-

kunto (2008) berdasarkan Tabel 6.  Tabel 6.  Tafsiran presentase angket 

 

 

 

 

 

 

Presentase   Kriteria   

80,1% – 100%   Sangat Tinggi   

60,1% - 80%   Tinggi   

40,1% - 60%   Sedang   

20,1% - 40%   Rendah   

0,0% - 20%   Sangat Rendah   
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i. Menafsirkan kriteria validasi dan kelayakan analisis persentase produk hasil 

validasi ahli, respon guru dan peserta didik dengan menggunakan tafsiran 

Arikunto (2008) berdasarkan Tabel 7.  Tabel 7.  Kriteria validasi analisis 

persentase. 

Presentase Tingkat Kevalidan Keterangan 

76%  100% Valid Layak/tidak perlu direvisi 

51%  75% Cukup Valid Cukup layak/revisi sebagian 

26%  50% Kurang Valid Kurang layak/revisi sebagian 

< 26% Tidak Valid Tidak layak/revisi total 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  

adalah sebagai berikut:  

1. Pada validasi ahli yang meliputi aspek kesesuaian isi memiliki persentase 

kriteria yang sangat tinggi,  aspek konstruksi dan aspek keterbacaan  memiliki 

persentase kriteria tinggi. 

2. Tanggapan guru yang meliputi aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi dan   

aspek keterbacaan memiliki persentase kriteria yang sangat tinggi. 

3. Tanggapan siswa yang meliputi aspek keterbacaan dan aspek kemenarikan   

memiliki persentase kriteria yang sangat tinggi.   

 

B. Saran   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran untuk peneliti yang akan   

melakukan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1.  Peneliti harus mencari lebih banyak reverensi yang berkaitan dengan materi 

yang digunakan untuk pengembangan LKPD elektronik. 

2. LKPD elektronik berbasis pendekatan saintifik pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit berorientasi pada keterampilan menentukan dan 

mengendalikan variabel yang dikembangkan telah tervalidasi valid dan layak, 

sehingga diharapkan produk pengembangan LKPD elektronik ini dapat 

digunakan dalam pembelajaran kimia kelas X. 

3.  Peneliti harus membuat guru dan siswa lebih antusias ketika mengisi angket 

tanggapan guru dan angket tanggapan siswa. 
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